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ABSTRAK 

 

STUDI LABOLATORIUM PENGARUH PENAMBAHAN BUBUK KULIT 

PISANG TERHADAP FILTRATION LOSS DAN RHEOLOGY PADA 

LUMPUR PEMBORAN 

 

Anugrah Dwi Widianto, Pembimbing Utama : Markus Lumbaa,S.T.,M.T, 

Pembimbing Pendamping : Joko Wiyono,S.T.M.T 

 

Kesalahan ketika mengontrol rheology lumpur akan mengakibatkan masalah saat 

pemboran berlangsung seperti tidak stabilnya sumur dan kehilangan sebagian 

filtrate  atau cairan yang menuju ke dalam formasi permeabel. Untuk mengatasi 

masalah dilakukannya penambahan polimer alami yang ramah lingkungan yang 

berasal dari kulit pisang memiliki fungsi sebagai kandidat polimer jenis baru, 

karena pada bahan tersebut memiliki kandungan senyawa organik 6-8% 

hemiselulosa, 60-65% selulosa, 5-10% lignin. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh 

bubuk kulit pisang terhadap filtration loss pada lumpur pemboran, untuk 

mengetahui pengaruh bubuk kulit pisang terhadap rheology lumpur pemboran. 

Metode penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium untuk menentukan 

rheology lumpur pemboran dari kulit pisang, parameter pengujian densitas, plastic 

viscosity, yield point, gel strength, filtration loss, dan mud cake. Hasil penelitian 

pada sampel serbuk kulit pisang mendapatkan hasil volume filtrate pada filtration 

loss dengan massa 2-8 gr mendapatkan hasil dengan nilai 7,2 ml/30 menit, 6,6/30 

menit, 6,4/30 menit, 6,3/30 menit, 6/30 menit. Nilai dari filtration loss mengalami 

penurunan dikarenakan adanya penambahan 2 gr pada setiap konsentrasi serbuk 

kulit pisang yang terdapat kandungan selulosa filtration loss akan semakin 

berkurang karena lumpur semakin tebal, dari penelitian rheology menggunakan 

bubuk kulit pisang didapatkan nilai mud weight dengan massa 2 gr-8 gr dengan nilai 

1,08-1,12 Sg, plastic viscosity dengan massa 2 gr-8 gr dengan rentang nilai 16-20 

cp dan yield point dengan massa 2 gr-8 gr didapatkan nilai 70-10 lb/100ft2, nilai gel 

strength 10 detik dengan massa 2-8 gr dengan nilai 7-10 lbs/100ft2, gel strength 10 

menit dengan massa 2-8 gr dengan nilai 8-12 lbs/100ft2, mud cake dengan massa 2-

8 gr dengan nilai 0,26-0,34 mm.. Kesimpulan: nilai filtration loss menurun 

dikarenakan kandungan air di dalam filtrat ikut menguap sehingga menyebabkan 

filtration loss berkurang. Nilai rheology Semakin besar penambahan serbuk kulit 

pisang maka nilai yang didapat semakin besar. 

 

 

Kata Kunci :bubuk kulit pisang, filtration loss, rheology, lumpur pemboran, 

polimer 
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ABSTRACT 

 

LABOLATORY STUDY OF THE EFFECT OF ADDING BANANA PEEL 

POWDER ON FILTRATION LOSS AND RHEOLOGY IN DRILLING 

MUD 

Anugrah Dwi Widianto; Advisor: Markus Lumbaa,S.T.,M.T; Companion 

Advisor: Joko Wiyono,S.T.,M.T 

 

Errors in controlling the rheology of the mud will result in problems during drilling 

such as instability of the well and loss of some of the filtrate   or fluid leading into 

the permeable formation. To overcome the problem, the addition of 

environmentally friendly natural polymers derived from banana peels has a function 

as a candidate for a new type of polymer, because the material contains organic 

compounds 6-8% hemicellulose, 60-65% cellulose, 5-10% lignin. Objective: To 

determine the effect of banana peel powder on filtration loss in drilling mud, to 

determine the effect of banana peel powder on  drilling mud rheology. This research 

method was carried out on a laboratory scale to determine the rheology of drilling 

mud from banana peels, density testing parameters, plastic viscosity, yield point, 

gel strength, filtration loss, and mud cake. The results of the study on banana peel 

powder samples obtained filtrate volume results at filtration loss with a mass of 2-

8 gr obtained results with values of 7.2 ml/30 minutes, 6.6/30 minutes, 6.4/30 

minutes, 6.3/30 minutes, 6/30 minutes. The value of filtration loss decreased due to 

the addition of 2 grams to each concentration of banana peel powder containing 

cellulose content, filtration loss will be reduced because the mud is getting thicker, 

from rheology  research using banana peel powder, a mud weight  value with a mass 

of 2 gr-8 gr with a value of 1.08-1.12 Sg, plastic viscosity With a mass of 2 gr-8 gr 

with a value range of 16-20 cp and a yield point with a mass of 2 gr-8 gr a value of 

70-10 lb/100ft2,  a gel strength value of 10 seconds with a mass of 2-8 gr with a 

value of 7-10 lbs/100ft2, a gel strength of 10 minutes with a mass of 2-8 gr with a 

value of 8-12 lbs/100ft2, mud cake with a mass of 2-8 gr with a value of 0.26-0.34 

mm. Conclusion: the filtration loss value decreased because the water content in the 

filtrate also evaporated, causing the filtration loss to decrease. Rheology value  The 

greater the addition of banana peel powder, the greater the value obtained. 

 

 

Keywords: banana peel powder, filtration loss, rheology, drilling mud, polimer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Dalam suatu proses pemboran, lumpur pemboran merupakan salah satu 

komponen yang dapat menentukan berjalannya proses pemboran, maka diperlukan 

suatu sistem lumpur pemboran yang dapat disesuaikan dengan formasi, tekanan, 

temperatur dan kontaminasi pada sumur yang akan ditembus. Sifat fisik lumpur 

pemboran sangat berpengaruh terhadap sirkulasi pemboraan berlangsung. 

Penentuan suatu sifat fisik lumpur pemboran tidak terlepas dengan adanya bahan 

komposisi yang sesuai dengan keadaan pada suatu formasi sumur tersebut. 

Komposisi atau zat aditif pada suatu lumpur pemboran mempunyai fungsi untuk 

mengontrol sifat fisik pada suatu lumpur pemboran. Komposisi atau aditif kimia 

seperti kaium klorida, kalium sulfar, natrium hidrosida, kromium dan bahan aditif 

lainnya merupakan jenis aditif kimia yang memiliki dampak negatif contohnya 

adanya kontaminasi pada lingkungan, sehingga jika tidak diatasi dengan baik maka 

akan menimbulkan beberapa masalah pada sektor lingkungan, Kesehatan dan 

keselamatan. Diperlukannya adanya regulasi yang ketat pada pemilihan komposisi 

atau zat aditif pada lumpur pemboran yang ramah lingkungan, kesehatan dan 

keamanan sehingga diperlukan bioindicator pada setiap pemilihan bahan tersebut. 

Penggunaan aditif pada lumpur pemboran ramah lingkungan yang dihasilkan dari 

pemanfaatan limbah biodegradable merupakan salah satu solusi dari masalah 

tersebut. 

 Dengan berkembang ilmu pengetahuan pada dunia lumpur pemboram, maka 

akan dilakukan percobaan pembuatan polimer berasal dari limbah biodegradable 

seperti kulit pisang. Keuntungan menggunakan limbah biodegradable adalah selain 

memanfaatkan hasil dari limbah rumah tangga, dapat mencegah terjadinya 

pencemaran pada saat berlangsung pemboran. Pada penelitian ini limbah 



 

2 

 

biodegradable yang digunakan adalah limbah kulit pisang. Kulit pisang memiilki 

kandungan senyawa organic yaitu 6-8% hemiselulosa, 60-65% selulosa, dan 5-10% 

lignin yang dapat menjaga nilai sifat fisik dari lumpur yang digunakan. Berdasarkan 

kandungan senyawa tersebut akan dilakukan percobaan eksperimen pada 

konsentrasi 2 gr,4 gr, 6 gr dan 8 gr, sehingga dapat dilihat apakah penggunaan 

limbah kulit pisang dapat mempengaruhi filtration loss dan rheology lumpur 

pemboran 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah bubuk kulit pisang dapat digunakan sebagai jenis aditif polymer 

pada suatu lumpur pemboran? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan bubuk kulit pisang pada setiap 

konsentrasi terhadap setiap sample lumpur pemboran? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini merupakan analisa laboratorium yang mana mempunyai 

batasan masalah yaitu meliputi : mud weight, plastic viscosity, yield point, gel 

strength, filtration loss, mud cake, dan Ph terhadap konsentrasi 2 gr, 4 gr, 6 gr, 8 gr. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh bubuk kulit pisang terhadap filtration loss pada 

lumpur pemboran.  

2. Untuk mengetahui pengaruh bubuk kulit pisang terhadap rheology lumpur 

pemboran. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Mengetahuil pengaruh daril bubuk kulitl pisang terhadapl analisis filtrationl 

loss danl rheology dalaml peningkatan lumpurl lpemboran. 
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2. Dapatl dijadikanl acuan bagil mahasiswa untukl melakukan penelitianl 

selanjutnya mengenail perubahan sifatl fisik lumpurl ketika ditambahkanl zat 

additivel pada systeml lpolimer. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Padal bab tinjauanl pustaka inil akan membahasl teori dasarl yang berhubunganl 

dengan penelitianl ini mengenail pemanfatan kulit pisang sebagai bahan alternatif 

aditif lumpur pemboran yang ramah lingkungan. Penjelasan pada tinjauan Pustaka 

ini akan dijabarkan secara rinci pada setiap sub bab di tinjauan Pustaka ini. 

2.1 Pisang  

Penelitian ini menggunakan pisang kepok (Musa acuminata balbisiana 

Colla) merupakan salah satu jenis buah-buahan tropis yang tumbuh subur dan 

mempunyai wilayah penyebaran merata di seluruh wilayah Indonesia. Pisang 

termasuk komoditas unggulan yang mudah diusahakan, berumur singkat, dan dapat 

dipanen sepanjang tahun. Karena tanaman pisang merupakan tanaman yang dapat 

dipanen sepanjang tahun, maka limbah yang dihasilkan pun melimpah. 

Bahan-bahan alami sangat bagus jika digunakan terkhususnya dalam industri 

karena mengurangi dampak pencemaran lingkungan dan juga bahan-bahan ramah 

lingkungan dapat dengan mudah didapatkan, bahan yang akan dilakukan uji coba 

dalam penelitian ini adalah kulit pisang kepok. Kulit pisang kepok memiliki 

kandungan phosphorus, magnesium, sodium, iron, calcium, copper, potassium, 

manganese, zinc. Kandungan senyawa organikyang terdapat pada kulit pisang 

kepok mentah (% berat kering) yaitu: 6-8% hemiselulosa, 60-65% selulosa, 5-10% 

lignin  

 

 

 

Gambar 2. 1 Kulit Kering Pisang Kepok 
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Penggunaan bio product sangat menguntungkan dalam lumpur pemboran 

selain dari ramah lingkungan karena terbuat dari bahan-bahan alami dan mudah 

didapatkan yaitu jika kita aplikasikan ke dalam lumpur pemboran maka rheology 

lumpur yang diaplikasikan sangat stabil. Kulit Pisang yang telah kering sempurna 

selanjutnya akan diproses menggunakan food processoer hingga menjadi bubuk 

kulit pisang, setelah diproses menjadi bubuk kemudian di campurkan kedalam 

lumpur pemboran, fungsi kulit pisang kepok sendiri yaitu sebagai polimer yang 

dapat menjaga rheology dari fluida yang akan digunakan pada saat pemboran 

dimana variabel yang mempengaruhi adalah suhu. 

 

2.2 Lumpur Pemboran 

Lumpur Pemboran Lumpur Pemboran merupakan fluida (zat cair / zat padat) 

yangl digunakan dalaml operasi pemboranl untuk membantul proses lpemboran.  Zatl 

cair daril lumpur pemboranl merupakan komponenl dasar lumpurl yangl berupal airl 

ataul llminyak, zatl padat sebagail pemberat danl lpengental, danl zat kimial sebagai 

pengontroll sifat lumpurl agar sesuail dengan kondisil formasi yangl lditembus. 

Komposisil dan sifatl fisik lumpurl sangat berpengaruhl terhadap suatul operasi 

pemboranl dan faktorl yang lmenentukan berhasill atau tidaknyal suatu pemboranl 

tergantung padal lumpur lpemboran. Sebagail salah satul faktor penentul keberhasilanl 

operasi pemboran, lumpur yang digunakan harus memiliki sifat fisik dan kimia 

yang stabil. Semua jenis lumpur pemboran pada dasarnya memiliki sifat yang sama 

yaitu densitas, viskositas, gell lstrength, filterl lcake, waterl lloss, danl electrical 

lresistance. Kecepatanl lpemboran, lefisiensi, lkeselamatan, danl biaya pemboranl 

sangat tergantungl pada fluidal yang ldigunakan. (Satiyawira et al., 2020) 

 

2.3 Fungsi-Fungsi Lumpur Pemboran 

Tujuanl dari penggunaanl lumpur pemboranl adalah agarl proses pemboranl 

tidak mengalamil lmasalah-masalahl yang dapatl menghambat prosesl pemboran itul 

lsendiri. Faktorl pendukung dalaml operasi pemboranl antara lainl adalah kecepatanl 

lpemboran, lefisiensi, keselamatanl dan biayal lpemboran. (Satiyawira, 2019). 
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2.3.1 Mengangkat cutting 

Saat operasi pemboran berlangsung, bit akan menggerus formasi yang 

ditembus sehingga terjadi pengikisan yang menghasilkan serbuk bor atau yang 

disebut cutting. Untuk mencapai hasil operasi pemboran yang efektif maka cutting 

harus diangkat dari lubang sumur ke permukaan. Cutting yang tidak diangkat dapat 

menyebabkan beberapa masalah seperti bit baling dimana cutting melekat pada bit, 

menurunnya laju penetrasi akibat regrinding atau penggerusan cutting, dan 

meningkatkan beban dari drag dan torque. Hall yang mempengaruhil keberhasilan 

pengangkatanl cutting yaitul kecepatan fluidal di lannulus, lviskositas, ldensitas, rotasil 

lpipa, danl hole anglel (Amoco, 1994). 

 

2.3.2 Mengontrol tekanan formasi 

Tekanan hidrostatik yang dimiliki oleh lumpur pemboran merupakan faktor 

utama pengontrol tekanan formasi yang ditembus saat operasi pemboran. Tekananl 

hidrostatik adalahl tekanan yangl diakibatkan olehl gaya yangl diberikan koloml fluida 

denganl densitas tertentul pada suatul lkedalaman. Padal umumnya tekananl fluida 

formasil bernilai sekitarl 0,465 lpsi/ftl lkedalaman, setara dengan ketinggian kolom 

fluida dengan densitas 8,94 ppg, yang kira-kira merupakan massa jenis air laut. 

Apabila tekanan formasi lebihl kecil daril normall (subnormall lpressure) makal 

densitas lumpurl harus diperkecill untuk mencegahl masuknya lumpurl ke dalaml 

formasi ataul lloss. Sedangkanl untuk kondisil tekanan formasil yang lebihl besar daril 

normall (abnormalll lpressure), densitas lumpur harus diperbesar dengan cara 

menambahkan pemberat seperti barite, hematit, dan kalsium karbonat. (Rabia, H., 

2002) 

 

2.3.3 Menahan cutting saat sirkulasi dihentikan 

Padal keadaan statisl dimana operasi pemboran dihentikan, lumpur pemboran 

berfungsi untuk menahanl serbuk bor agar tidakl jatuh danl menumpuk dil dasar 

lubangl lbor. Sifat rheologi lumpur berupa gel strength adalah faktor penting yang 

berpengaruh pada kemampuan lumpur membersihkan lubang bor dan mencegah 
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pengendapan serbuk bor. Gell strength merupakanl pembentukan padatanl karena 

gayal tarik menarikl antara minerall lempung yangl terjadil di keadaan statis, sehingga 

perhitungan nilai gell strength dilakukanl dengan standarisasil 10 detikl dan 10l menit 

menggunakanl alat VGl lMeter. Nilail gel strengthl yang terlalul kecil akanl 

menyebabkan pengendapanl cuttingl sedangkan nilai yang terlalu besar akan 

mempersulit pemompaan lumpur untuk disirkulasi kembali. (Rabia, H., 2002) 

 

2.3.4 Menjaga kestabilan lubang bor 

Ketidakstabilan lubang bor merupakan masalah yang sering ditemui dalam 

operasi pemboran, terlebih pada formasi yang mengandung lapisan shale reaktif 

yang tebal. Interaksi antara lumpur dan lapisan shale merupakan salah satu faktor 

ketidakstabilan lubang bor. Dimana filtrat dari lumpur pemboran akan terhidrasi 

oleh shale dan menyebabkan runtuhnya dinding formasi ke dalam lubang atau yang 

biasa disebut sloughing shale. Mud cake yang dibentuk oleh lumpur pemboran 

berperan untukl menahan dindingl lubang borl agar tidakl mudah lruntuh. Hall inil 

diakibatkan oleh kemampuannya dalam menghalangi masuknya filtrat lumpurl ke 

dalaml lformasi. Kualitasl dari mudl cake yangl diharapkan yaitul tipisl dan kuat agar 

mampu mencegah runtuhnya dinding lubang bor serta mempertahankan ukuran 

lubang bor. Ketebalan mud cake yang berlebih dapat menyebabkan beberapa 

masalah seperti stuck pipe. (Amoco, 1994)  

 

2.3.5 Melumasi dan mendinginkan bit  

Saat operasi pemboran berjalan, friksil atau gayal gesek dapatl terjadi padal bit 

danl daerah dimanal drill stringl berhubungan denganl dinding lformasi. Perputaranl 

tersebut menghasilkanl sejumlah panasl yang dapatl merusakl bit yang digunakan, 

menjadikan bit cepat terbakar dan menumpul. Dinding formasi pada umumnya 

memiliki konduktivitas yang kecil sehingga hanya mampu menyerap sebagian kecil 

dari panas yang dihasilkan. Namun lumpur yang dirkulasikan dapat mendinginkan 

bit dan drill string, membantu mengurangi faktor friksi pada pipa dan pahat bor, 
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berfungsi sebagai pelumas antara lubang sumur dan drill string sehingga 

mengurangi torsi dan drag. (BAKER HUGHES, 2006) 

 

2.3.6 Menghantarkan gaya hidrolika ke bit 

Lumpurl pemboran merupakanl media penghantarl daya hidrolikal dari 

permukaanl ke dasarl lubang borl untuk mengangkatl serbuk borl dan membersihkanl 

dasar lubangl lsumur. Lajul sirkulasi daril lumpur dihitungl sesuai denganl daya 

hidrolikal lumpur yangl diperlukan untukl mencapai pembersihanl lubang danl 

pengangkatan serbukl bor yangl loptimal. Dayal hidrolika yangl dimaksud yaitul 

Hydraulic Horsepowerl (lHHP) yangl merupakan akibatl dari aliranl fluida pemboranl 

dan pressurel drop melaluil bit lnozzle. Energi yang dihasilkan kemudian dikonversi 

ke tenaga mekanik yang mampu mengangkat serbuk bor dan memperbaiki Rate of 

Penetration (ROP). (Baker Hughes INTEQ, 1995) 

 

2.3.7 Media untuk evaluasi (logging) 

Salahl satu caral untuk mengevaluasil suatu formasil yaitu denganl 

menggunakan lumpurl lpemboran. Lumpurl yangl disirkulasikan ke dalam lubang 

sumur akan kembali ke permukaan membawa serbuk bor yang dapat dikumpulkan 

sebagai bahan evaluasi formasi dan untuk menentukan nilai komersial sumur yang 

dibor. Informasi mengenai formasi yang ditembus juga didapatkan dengan cara 

Loggingl While Drillingl (lLWD) danl Measurement Whilel Drillingl (lMWD) dimana 

pengumpulan data formasi dilakukan seiring dengan operasi pemboran 

menggunakan kabel dan tanpa melepas drill string. Data formasi ditransmisikan 

secara real-time menggunakan pulsa tekanan melalui lumpur pemboran. (Rabia, 

H., 1985) 

2.3.8 Mencegah dan menghambat korosi 

Adanya material korosif seperti gas O2, CO2, dan H2S pada formasi yang 

ditembus dapat memicu rusaknya peralatan pemboran yang umumnya terbuat dari 

baja dan karbon. Faktor yang juga berpengaruh yaitu pH dari lumpur yang 

digunakan. Lumpurl dengan pHl asam akanl mempercepat lajul korosi danl 



 

9 

 

menghancurkan serbukl bor yangl lterangkat, makal dari itul lumpur yangl 

disirkulasikan harusl bersifat basal dengan rangel lpH l8.5-11.5. Aditifl pengontrol pHl 

seperti sodiuml hydroxidel (caustic soda), potassium hydroxide, dan calcium 

hydroxide umumnya ditambahkan untuk menyeimbangi kadar asam lumpur akibat 

penambahan aditif-aditif lainnya. Sedangkan aditif yang digunakan untuk 

mengontrol korosi adalah corrosion inhibitor, oxygen scavengers, dan hydrogen 

sulfide scavengers. (BAKER HUGHES, 2006) 

 

2.3.9 Menunjang berat dari rangkaian bor 

Daya apung atau buoyancy effect yang diberikan lumpur pemboran berperan 

penting dalam membantu menahan berat pipa atau rangkaian pemboran. Faktor 

daya apung digunakan untuk menghubungkan kerapatan lumpur yang dipindahkan 

dengan kerapatan material dalam tubular; oleh karena itu, setiap peningkatan dalam 

kepadatan lumpur menghasilkan peningkatan gaya apung (Amoco,1994). 

 

2.3.10 Membersihkan dasar lubang bor 

Pembersihan lubang atau hole cleaning merupakan faktor penting dalam 

keberhasilan suatu proses pemboran. Keefektifan hole cleaning berbanding lurus 

dengan kemampuan lumpur pemboran mengangkat cutting ke permukaan. Faktor 

lainnya yang mempengaruhi yaitu kecepatan annular dari fluida pemboran yang 

disirkulasikan. Pembersihanl lubang sumurl yang tidakl optimal dapatl 

mengakibatkan umurl bit yangl berkurang akibatl lregrinding, pipel lsticking, danl 

peningkatan annularl density danl tekanan hidrostatisl yang dapatl menyebabkan 

rekahnyal formasi lemahl sehingga terjadil loss lcirculation. (Amoco, 1994) 

2.4 Sifat Fisik dan Rheology Lumpur Pemboran 

Lumpurl pemboran sangatlahl berpengaruh padal keberhasilan operasil 

lpemboran. Sifatl fisik daril lumpurl perlu untuk diperhatikan dan disesuaikan dengan 

kriteria yang diinginkan pada setiap kondisi formasi yang ditembus. Sebagai contoh 

lumpur perlu ditambahkan pengontrol sifat fisik saat pemboran dilakukan pada 

daerah batuan lunak sedangkan dil daerah batuanl keras lsifat-sifatl ini tidakl terlalu 



 

10 

 

lberpengaruh. Beberapa pertimbangan yang penting dalam pemilihan lumpur 

pemboran yaitu faktor lekonomi, kontaminasil llumpur, jenisl air yangl ltersedia, 

ltekanan, danl ltemperatur. Pemantauanl sifat-sifaltl fisik lumpurl pemboran sangatl 

penting meskipunl sistem lumpurl sudah dipersiapkanl secara lmemadai. Umumnya 

akan ada perubahan sifat-sifat lumpur yang nantinya akan terlihat saat lumpur 

disirkulasikan. Oleh sebab itu sifat fisik harus dipantau secara kontinyu dan 

dikoreksi sebelum terjadi masalah pemboran yang serius. (Rubiandini, R., 2012) 

 

2.4.1 Densitas 

Densitasl atau beratl jenis merupakanl salah satul sifat fisikl lumpur yangl 

berperan penting dalam kesuksesan suatu proses pemboran. Nilai dari berat jenis 

atau densitas dari lumpur yang digunakan sangat berpengaruh sebagai penahan 

tekanan formasi. Beratl jenis akanl memberikan tekananl hydostatis kepadal lumpur 

yangl diperlukan untukl mengimbangi tekananl formasi agarl tidak terjadil lblow-outl 

ataupun hilangl lsirkulasi. Oleh sebab itu berat jenis lumpur perlu disesuaikanl 

dengan keadaanl formasi yangl akan akanl ldibor, sehinggal diperlukan pengaturanl 

densitas yangl lbaik. Lumpurl dengan densitasl yang terlalul berat akanl menyebabkanl 

loss circulation dan lumpur dengan densitas yang ringan akan menyebabkan blow-

out. Penambahan material pemberat seperti barit akan membantu memperbesar 

nilai densitas sedangkan untuk mengurangi densitas lumpur cukup dengan 

menambahkan air atau minyak. (Amoco,1994) 

Densitas lumpur ditentukan dengan persamaan : 

𝑝
𝑚

𝑣
                                                                                                                      (2.1) 

Keterangan : 

lp  = Densitaslll llumpur, ppgl 

lm = Beratl llumpur, poundl 

lv  = Volumel llumpur, gallonl 
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2.4.2 Plastic Vicosity 

Plasticl viscosity adalahl sebuah tahananl atau hambatanl terhadap aliranl yang 

disebabkanl oleh gesekanl mekanis dalam lubang bor yang disebabkan oleh 

konsentrasi padatan, ukuran dan bentuk padatan, serta viskositas dari fluida 

pemboran. Plastic viscosity akan meningkat seiring dengan meningkatnya kadar 

padatan pada lumpur dan dapat diturunkan dengan mengurangi konsentrasi padatan 

atau dengan mengurangi luas permukaan dan dengan pengenceran atau pemisahan 

mekanis. Pengendalian nilai plastic viscosity lumpur melibatkan pengendalian 

kontaminan padatan pada lumpur dan viskositas fluida pemboran. (Amoco, 1994). 

Untukl menentukan persamaanl plastic viscosityl (l 𝜇𝑝) digunakanl persamaan 

Binghaml plastic lberikut: 

𝜇𝑝=
𝜏600−𝜏300

𝛾600−𝛾300
                                                                                             (2.2) 

Dengan memasukan persamaan didapat: 

l 𝜇𝑝 = lC600 – lC300                                                                                     (2.3) 

Dimana: 

l 𝜇𝑝  = plasticl viscosityl 

lC600  = Diall reading padal 600 lRPM, derajatl 

lC300  = Diall reading padal 300 lRPM, derajatl 

2.4.3 Yield Point 

Yieldl point merupakanl resistensi daril fluida untukl mengalir akibatl gaya tarikl 

menarik antaral partikel lumpurl yang disebabkanl oleh lmuatan-muatanl pada 

permukaanl partikel yangl di dispersil dalam fasal lfluida. (Rubiandini, 2009).  

Yieldl point ditentukanl dengan lpersamaan: 

𝑌𝑃 = 300 - (μp)                                                                                                    (2.4) 

 Keterangan: 

l𝑌𝑃l
   = yieldl lpoint, llb/100 𝑓𝑡2 
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C300  = diall reading 300l lRPM, derajatl 

(μp)   = plasticl lviscosity, cpl 

 

2.4.4 Gel Strength 

Gell strength merupakanl kemampuan lumpurl untuk menahanl cutting denganl 

cara membentukl struktur gel saat sirkulasi dihentikan. Layaknya yield point, gel 

strength juga lmerupakanl ukuran daril gaya tarikl menarik partikell di dalaml sistem 

llumpur. Perbedaannyal yaitu gell strength adalahl ukuran gayal ltarik-menarikl saat 

keadaanl statik sedangkanl yield pointl merupakan ukuranl gaya ltarik-menarikl yang 

ldinamik. (Rubiandini, 2009). 

Gel strength ditentukan dengan persamaan : 

𝐺𝑆
simpangan maksimuml 10 detikl

simpangan maksimuml 10 menitl

                                                                                     (2.5) 

Keterangan : 

lGS = Gel stength, lb/100𝑓𝑡2 

 

2.4.5 Filtration Loss 

Filtrationl loss adalahl kondisi dimanal lumpur kehilanganl sebagian daril fasa 

cairnyal kedalam formasil permeabel sedangkanl fasa padatnyal akan membentukl 

mud cakel pada dindingl lubang lbor. Pembentukanl mud cakel merupakan salah satu 

fungsi dari lumpur agar mampu mencegah runtuhnya dinding lubang bor. Namun 

ketebalan mud cake yang berlebih dapat menyebabkan beberapa masalah seperti 

terjepitnya pipa pemboran sehingga sulit untuk digerakkan. Filtrationl loss yangl 

terlalu besarl akan berdampakl buruk terhadapl formasi maupunl lumpur itul sendiri 

karenal akan mengakibatkanl formation ldamage, danl lumpur akanl kehilangan 

banyakl lcairan. (Rubiandini,2009). 

 



 

13 

 

2.4.6 Mud Cake 

Mudl cake adalahl lapisan lpadatan-padatanl yang bertumpukl di permukaanl 

batuan setelah proses kehilangan cairan terjadi. Mud cake yang tipis merupakan 

bantalan yang baik antara pipa pemboran dan permukaan lubang bor. Mudl cake 

yangl tebal akanl menjepit pipal pemboran sehinggal sulit diangkatl dan diputarl. 

Sebagianl rangkaian pemboranl menempel padal dinding lubangl bor yangl berada 

padal kedalaman formasil yang porousl dan permeablel seperti padal formasi 

limestonel maupun sandstonel karena padal formasi inil terbentuknya mudl cake yangl 

tebal lebihl mudah terjadil dan mudl cake yangl tebal dapatl terbentuk akibatl fluid lossl 

yang tinggil. Berdasarkanl spesifikasi standarl lumpur lpemboran, spesifikasil 

standar mudl cake yaitul ≤ l2 lmm. Semakinl tipis mudl lcake, makal semakin baikl 

lumpur pemboranl   tersebut (lRubiandini, l2010). 

 

2.4.7 pH 

pH merupakan indikator keasamaan dan kebasahan dari suatu sistem lumpur 

pemboran, pada umumnya pH lumpur berkisar antara 9,5-11,5 (bersifat basa) 

dikarenakan, jikal lumpur bersifatl asam makal akan menyebabkanl korosi padal alat-

alatl yang digunakanl dalam pemboranl selain itul juga cuttingl yang keluarl dari 

lubangl bor akanl halus danl lhancur, sehinggal tidak dapatl ditentukan jenisl batuan 

apal yang lditembus, sedangkanl jika terlalul basah makal akan menaikkanl kekentalan 

danl juga gell strength llumpur. 

2.5 Jenis-Jenis Lumpur Pemboran 

Seiring dengan berkembangnya zaman yang diikuti dengan majunya 

teknologi pemboran, penggunaan lumpur yang awalnya berupa fluida sederhana 

menjadi campuranl antara lfluida, lpadatan, danl bahan aditifl kimia yangl lkompleks. 

Pemilihanl jenis lumpurl pemboranl harus disesuaikan dengan kondisi lapangan 

berupa lithologi dan stratigrafi serta disesuaikan dengan tujuan pemboran yang 

berbeda sepertil leksplorasi, lpengembangan, ataul kerja lulang. Penggunaanl lumpurl 

pemboran yang tidak sesuai akan mengakibatkan masalah pemboran yang nantinya 

akan menambah biaya dan menghasilkan operasi pemboran yang tidak efisien dan 

ekonomis. Dalam operasi pemboran terdapat beberapa jenis system lumpur yang 
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dapat digunakan seperti lumpur yaitu fresh water mud, salt water mud, oil base 

mud, dan gaseous drilling fluid. Pengunaan system lumpur tersebut tergantung pada 

kondisi lapangan yang akan dilakukan pengeboran, apakah terdapat masalah yang 

serius atau tidak, jika masalah yang terjadi relatif berat maka digunakan lumpur 

pemboran berbahanl dasar oill base mudl atau Syntheticl oil basel lmud. (Edelstein, 

2007). 

 

2.5.1 Water Base Mud 

Waterl Base mudl merupakan lumpurl berbahan dasarl air tawarl yang kadarl 

garamnya kurangl dari l10.000l lppm. Lumpurl jenis inil terdiri daril spud mudl yang 

digunakanl untuk pemboranl pada conductorl casing danl berfungsi untukl membuka 

lubangl di lpermukaan. Naturall mud yangl terbentuk daril pecahan cuttingl dan 

digunakanl untuk pemboranl cepat padal surface lcasing. lBentonite-treatedl mudl 

yang merupakan jenisl lumpur paling umum digunakan, terbuat dari campuran dari 

bentonite, clay, dan air. Phospate-treated mud yaitu lumpur dengan kandungan 

polyposphate sebagai pengontrol viskositas dan gel strength. Organic colloid 

treated mud yang mengandung tambahan carboxymethylcellulose sehingga lumpur 

ini mampu mengurangi filtration loss. (Amoco, 1994) 

 

2.5.2 Salt Water Mud 

Lumpur pemboran air asin atau saltl water mudl adalah lumpurl berbasis airl 

dengan kandunganl NaCl terlarutl sebagai komponenl utamanya. Lumpur ini 

digunakan pada pemboran kubah garam atau lapisan formasi garam dan pada 

kondisi pengeboran tertentu seperti untuk shale inhibition. Jenis pertama lumpur ini 

yaitu Unsaturated Salt Water Mud yang merupakan lumpur dengan kegaraman 

tidak jenuh dan memiliki sifat filtrat loss dan gel strength yang tinggi. Fasa cair 

yang digunakan pada lumpur ini adalah air laut lepas atau dari teluk. Sedangkan 

untuk jenis yang kedua yaitu Saturated Salt Water Mud menggunakan bahan dasar 

air tawar yang dijenuhkan dengan natrium klorida. Lumpur ini mempunyai filtrat 



 

15 

 

loss yang rendah dan bisa dikontrol sampai 1 cc API dengan koloid organik. 

(Amoco, 1994)  

 

2.5.3 Oil Base Mud 

Jenisl lumpur inil menggunakan minyakl sebagai fasal kontinyunya danl dengan 

kadarl air yangl rendahl (l3-5%). Manfaatl oil basel mud didasarkanl pada kenyataanl 

bahwa filtratnyal adalah minyakl karena itul tidak akanl menghidratkan shalel atau 

clayl yang sensitifl baik terhadapl formasi biasal maupun formasil lproduktif. 

Kegunaanl lainnya yaitul untuk membantul melepaskan pemasanganl casing danl 

lliner, melepaskanl drill pipel yang lterjepit, danl untuk komplesil serta workoverl 

lsumur. Sisteml lumpur oill base baikl digunakan untukl formasi denganl shale lreaktif, 

formasil dalam danl bertemperatur ltinggi, formasil anhybrid danl formasi lgaram, 

sertal pada pemboranl formasi yangl mengandung hidrogenl sulfida daln karbon 

ldioksida. lSifat-sifatl yang perlu diperhatikan dalam jenis lumpur oil base adalah 

berat jenis, rheology, oil water ratio (OWR), kestabilan listrik, laju tapisan, dan 

alkalinitas. Oleh sebab sifat khusus yang dimiliki jenis lumpur ini yaitu sebagai 

campuran dua cairan yang tidak dapat menyatu (minyak dan air), maka diperlukan 

emulsifier atau pengemulsi untuk menjaga agar cairan ini tetap stabil (yaitu untuk 

menjaga agar fase terdispersi tidak menyatu dan mengendap dari campuran). 

Efektivitas pengemulsi tergantung pada alkalinitas dan elektrolit (kandungan 

klorida) dari fase air, dan suhu cairan pengeboran. lSifat-sifatl fisik yangl dipengaruhi 

emulsifikasil hanyalah beratl llumpur, volumel lfiltrat, teball mud cakel dan lpelumasan. 

(Baker Hughes INTEQ, 1995) 

 

2.5.4 Gaseous Drilling Fluid 

Lumpur ini digunakanl untuk pemboranl pada formasil keras danl kering 

menggunakanl gas ataul ludara. Penggunaan lumpur ini juga baik pada zona depleted 

dan bertekanan rendah sehingga tidak disarankan pada kondisi formasi bertekanan 

besar. Fluidal ini diterapkanl untuk meningkatkanl laju penembusanl karena 

penguranganl tekanan lhidrostatik. (Rabia, H., 2002) 
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2.6 Polimer 

Polimerl dapat diartikanl sebagai molekull besar yangl tesususun daril 

penggabungan molekull kecil yangl disebut denganl lmonomer. Penggunaan polimer 

dalam lumpur pemboran yaitu sebagai aditif untuk menyempurnakan kinerja dari 

lumpur itu sendiri. Polimer dengan berat molekul yang tinggi berperan sebagai 

pengental (viscosifiers) dan penggumpal (flocculant) sedangkan yang berat 

molekulnnya rendah sebagai pemecah gumpalan (deflocculant). Polimerl yang 

digunakanl dalam lumpurl pemboran terdiril dari lbahan-bahanl alami ataul sintesis 

danl biasanya mempunyail berat molekull yang ltinggi. (Amoco, 1994) 

 

2.6.1 Jenis-Jenis Polimer 

Secaral umum adal tiga jenisl polimer yangl digunakan yaitul lextender, 

colloidall lpolymer, danl polimer rantail lpanjang. Polimer ekstender meliputi sodium 

polyacrylate atau yang dikenal dengan BENEX, polimer koloid meliputi 

carboxymethyl cellulose (CMC), hydroxyethyl cellulose (HEC), dan starch, 

sedangkan polimer rantai panjang yaitu xantham gum. (Amoco, 1994)  

 

2.6.2 Kelompok Selulosa 

Selulosa merupakan senyawa yang tergolong ke dalam kelompok karbohidrat 

yang terdiri dari karbon, hydrogen dan oksigen. Selulosal merupakan polimerl yang 

relatifl stabil dikarenakanl adanya ikatanl lhydrogen, selulosal seperti lserabut, lliat, 

tidakl larut dalam lair, tidakl memiliki titikl leleh biasanyal ditemukan didalaml 

dinding sell pelindung ltumbuhan, terutamal pada tangkail lbatang, dahanl dan semual 

bagian berkayul dari jaringanl tumbuhan memerlukanl proses yangl Panjang untukl 

menghilangkan hemisolulosal dan ligninl yang ltercampur. Seratl selulosa memilikil 

fleksibilitas danl elastisitas yangl lbaik, bagianl microfibril banyakl mengandung 

jembatanl hydrogen antarl molekul selulosal bersifat sangatl kuat danl tidak bisal 

ditembus denganl lair, ditemukan rumus kimia nya adalah (C6H10O5) dan. 

merupakan polimer dari alam yang sudah dimodifikasi yang bertujuan untuk 
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mendapakan kelarutan dalam air dengan reaksi terhadap gugus OH atau pemutusan 

ikatan oksigennya (Amoco, 1994). 

 

2.6.3 Kelompok Biopolimer 

Kelompok biopolimer merupakan bagian dari kelompok polisakarida yang 

dalam proses pembentukannya melibatkan bakteri Xanthomonas Campestris. 

Contoh kelompok biopolimer adalah Xanthan Gum yang merupakan produk dari 

bakteri Xanthomonas Campestris pada gula. Sebagai polimer polisakarida, xanthan 

gum memiliki keuntungan berupa kelarutannya yang tinggi, stabilitas termo, 

viskositas tinggi yang diikuti dengan kemampuan shear thinning yang tinggi, dan 

kemampuannya untuk membentuk struktur gel. Fungsi lainnya berupa pengental, 

penstabil, dispersan, dan bahan pelapis. (Amoco, 1994)  

Biopolymer berguna untuk mengontrol atau meningkatkan viskositas, plastic 

viscosity, yield point, dan gel strength. Keuntungannya yang mampu 

menghasilkan fluida dengan shear thinning yang tiinggi membuat viskositas 

larutan dengan polimer ini mendekati viskositas air, namun tidak mampu 

mengontrol laju tapisan dan pada pH yang tinggi dapat terkontaminasi dengan 

𝐶𝑎2+. Berikut merupakan contoh polimer kelompok biopolimer yaitu XC-Polimer. 

Contoh dari kelompok Biopolimer adalah XC Polymer 

 

2.7 Fungsi Polimer pada Lumpur Pemboran 

Penambahan polimer pada suatu sistem lumpur pemboran berguna untuk 

memaksimalkan performa lumpur hingga mencapai target pemboran yang 

diharapkan. Beberapa fungsi penambahan polimer ke dalam suatu sistem lumpur 

yaitu sebagai berikut 

 

2.7.1 Viscosifier (Pengental) 

Polimer merupakan salah satu aditif lumpur pemboran yang efektif dalam 

mengontrol nilai viskositas lumpur. Polimer viscosifier adalah polimer yang 
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memiliki beratl molekul ltinggi, lbercabang, danl larut dalaml lair. Kemampuanl 

polimer dalaml meningkatkan viskositasl dipengaruhi olehl interaksi antaral molekul 

polimerl dan lair, polimerl itu lsendiri, danl polimer danl lpadatan. Polimer yang 

digunakan sebagai viscosifier contohnya XCD Polimer dan polimer guard gum. 

(Rabia, H., 2002) 

 

2.7.2 Peningkatan daya guna bentonite (bentonite extender) 

Peningkatan daya guna bentonite bekerja dengan menghubungkan atau 

cross-linking partikel bentonite sehingga interaksi fisik antar partikel meningkat. 

Polimerl dengan anionl tinggi mampul meningkatkan viskositasl dan gell strength dil 

dalam konsentrasil padatan 4%l dan konsentrasil < 20l lppb. Polimerl jenis inil dapat 

menempell pada ujungl lempung danl mengembang sehinggal luas permukaanl akan 

bertambahl dan denganl sendirinya menaikkanl lviskositas. (Amoco, 1994) 

 

2.7.3 Penggumpal (Flocculant) 

Flokulasi yang dimaksud yaitu proses pemisahan atau pengambilan cutting 

yang sudah menyatu dan berukuran lebih besar. Flokulan adalah polimer molekul 

anionik yang mampu mengikatl padatan yangl dihasilkan olehl serbuk borl agar 

menggumpall sehingga memudahkanl pengambilan denganl cara penyaringanl atau 

lpengendapan. (Amoco, 1994). 

 

2.7.4 Pengontrol laju tapisan 

Laju tapisan atau water loss merupakan perembesan air ke dalam formasi 

dinding lubang bor yang permeabel. Hal ini dipengaruhi oleh tekanan, temperatur, 

dan campuran padatan dan cairan seperti lumpur. Polimer yang cukup efektif dalam 

mengontrol filtrasi antara lain starch, CMC, PAC, dan poliakrilat terhidrolisis. 

Pengontrolan laju tapisan dilakukan dengan penyumbatan oleh polimer itu sendiri. 

Polimer anionik mampu mengontrol laju tapisan dengan mengentalkan fluida dan 

membatasi masuknya filtrat ke dalam formasi melalui mud cake yang terbentuk. 
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Sedangkan untuk polimer nonionik bekerja dengan menghidrasi dan menyumbat 

pori-pori pada mud cake. (Baker Hughes INTEQ, 1995)  

 

2.7.5 Additif penstabil shale 

Aditif penstabilan shale digunakan untuk menjaga formasil shale agarl tidak 

runtuhl ke dalaml lubang lbor. Penstabilanl ini dilakukanl dengan polal kerjal pertama 

yaitu Coating dimana terjadi pengikatan polimer pada partikel bermuatan positif 

formasi shale sehingga mengurangi kontak fluida dengan formasi shale dan 

meminimalisir hidrasi dan dispersi air terhadap lempung. Kemudian pola kerja 

Osmosa yang mengandalkanl garam terlarutl untuk mengabsorbsil air dalaml lshale. 

(Rabia, H., 2002) 

 

2.7.6 Mencegah scale (kerak) 

Kerakl merupakan endapanl dari lsenyawa-senyawal anorganik yangl 

menimbun padal permukaan suatul lsubstansi. Kerakl terbentuk karenal telah 

mencapail keadaan larutanl lewat jenuhl di manal beberapa molekull akan bergabungl 

membentuk intil lkristal. Apabilal ukuran intil kristal menjadil lebih besarl dari intil 

lkritis, pertumbuhanl kristal akanl dimulai daril kristal kecill membentuk kristall 

dengan ukuranl yang lebihl besar sehinggal terjadi penebalanl lapisan lkerak. lKristal-

kristall yang terbentukl mempunyai muatanl ion lebihl rendah danl cenderung untukl 

menggumpal sehinggal terbentuklah kerakl (lLestari, l2008). Penghambatanl scale 

ladangl minyak adalahl proses mencegahl pembentukan scalel dari memblokirl atau 

menghalangil aliran fluidal melalui lpipa, lkatup, danl pompa yangl digunakan dalaml 

produksi minyakl dan lpengolahan. Penggunaanl polimer asaml lakrilat, polimerl asam 

lmaleat, danl phosphonates umuml untuk sisteml air karenal kelarutan baikl dan 

stabilitasl ltermal. (Amoco, 1994). 

 

2.7.7 Pemakaian dalam lumpur berat non-disperse 

Perbedaan mendasar antara lumpur terdispersi dan tidak terdispersi adalah 

tidak adanya pendispersi (dispersant). Lumpur pemboran yang tidak terdispersi 
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tidak memerlukan pH yang tinggi dan tidak mengandung dispersant. Akibatnya, 

lumpur ini kurang toleran terhadap padatan dan kontaminasi. Fluid loss control dan 

viskositas pada lumpur ini dipertahankan melalui polimer dan sangat rentan 

terhadap kontaminasi dari formasi, gas, dan cairan. Salah satu contoh polimer yang 

digunakan untuk menjaga kestabilan lumpur yaitu KCl polimer. Pemakaian KCl 

polimer dapat membantu lumpur mencapai viskositas maksimum dan kandungan 

padatan yang minimum. (Rabia, H., 2002) 

 

2.7.8 Pemecah gumpalan (Deflokulan) 

Dalam pemboran suatu sumur dengan temperatur tinggi, terjadi flokulasi 

clay. Flokulasi bergantung pada kandungan dan konsentrasi solid dalam lumpur 

serta tingkat deflokulasi kimiawi. Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk l 

meminimalkan pengaruhl temperatur tinggil terhadap sifakl fisik lumpurl pemboran 

adalahl dengan menjagal kadar padatanl lminimum, treatmentl dengan deflocculantl 

yang stabill pada temperaturl ltinggi, danl menjaga pHl cukup tinggil untuk menjagal 

deflocculant selamal ldigunakan. Untuk lumpur pemboran dengan limbah 

berdensitas tinggi, efek flokulasi dari flokulan kopolimer kation berbasis pati secara 

signifikan bersifat lebih baik daripada koagulan lain. (Amoco, 1994) 

2.8 Penelitian Terdahulu 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama, Judul Penelitian dan 

Tahun Publikasi 

Metode/Variabel Hasil Penelitian 

1 Dian Ulfah dkk, Thel Effect ofl 

Additive CMCl Pineapple Leavesl 

on Lossl Filtration Lossl Drilling 

Mudl lRheology,2020l 

Eksperimental Penambahan 2gr-

10gr kulit nanas, 

meningkatkan PV 

,YP,GS, dan 

mengontrol 

filtration loss. 

2 Ridho Fernanda dkk, Analisisl of 

Additivel CMC Additionl From 

Durianl Skin Tol Loss Filtrationl 

and Drillingl Mud lRheology, 

2019l 

Eksperimental Penambahan 2gr-

6gr kulit durian, 

meningkatkan 

densitas, PV, YP, 

GS, dan untuk 
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mengontrol 

filtration loss 

3 Dedi Sufiandi dkk, The Effect of 

Corn Strach Additive on 

Filtration Loss and Rheology of 

Drilling Mud, 2019 

Eksperimental Penambahan 

massa 

mengurangi 

filtration loss. 

Mud cake, GS, 

PV, dan viscosity 

mengalami 

peningkatan 

4 Rendi Septian dkk, The Effect of 

Activated Carbon Particle Size of 

Palm Shell on Filtration Loss 

and Drilling Mud, 2019 

Eksperimental Berdasarkan hasil 

pengujian, ukuran 

partikel carbon 

150 µm 

menghasilkan 

nilai filtration 

loss melebihi 

standar API. 

Ketebalam Mud 

cake dari setiap 

ukuran partikel 

yang diuji 

berkurang seiring 

mengecilnya 

ukuran partikel 

yang digunakan 

5 Ghanima Yasmaniar dkk, The 

Effect of Banana Peel Powder 

Additive to Filtration Loss and 

Mud Cake on Fresh Water Based 

Mud for Temperature 80℉ dan 

and 200℉, 2019 

Eksperimental Pada penambahan 

2gr-8gr 

menggunakan 

temperature 80℉ 

dan 200℉ 

filtration loss 

mengalami 

penurunan, 

viscositas, PV, 

YP, GS, pH 

mengalami 

peningkatan. 
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BAB III 

METODOLOGI  

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan dalam waktu 1 bulan dari tanggal 29 Januari – 29 

Februari. Tempat yang digunakan pada pembuatan sample penelitian ini adalah di 

Laboratorium Sekolah Tinggi Teknologi Minyak dan Gas Bumi Balikpapan. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 

3.2.1 Alat 

Berikutl ini adalahl alat besertal gambar yangl dipakai padal proses lpenelitian : 

1. Timbanganl Digitall 

Timbanganl digital berfungsil menimbang beratl bahan dasarl pembuatan lumpurl 

dan additifl yang akanl ldigunakan. 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Timbangan digital (Laboratorium STT MIGAS Balikpapan,2024) 
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2. Mud mixer 

Mud Mixerl berfungsi mengadukl material sampell lumpur besertal semua additifl 

agar tercampur rata. 

Gambar 3. 2 Mud mixer (Laboratorium STT MIGAS Balikpapan,2024) 

 

3. Fannl VG meterl 

Fannl VG meterl merupakan alatl yang digunakanl untuk mengukurl rheology 

lumpurl pemboran berupalsl viskositas plasticl dari lumpurl lpemboran. Prinsip 

kerjanya adalahl torsi yangl dihasilkan bilal lumpur diadukl dengan kecepatanl 

ltertentu. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Fann VG meter (Laboratorium STT MIGAS Balikpapan,2024) 

 

4. LPLTl (Lowl Pressure Lowl lTemperature) 

lFungsi : Untukl menganalisa ukursnl mud cake ldan volumel filtrate  padal kondisi 

lumpurl ltertentu. 



 

24 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 4 LPLT filter press (Laboratorium STT MIGAS Balikpapan,2024) 

 

5. Filterl paperl 

lFungsi : Dipergunakanl untuk menyaringl agar filtratel lumpur tidakl ikut turunl 

bersama filtratel air padal alat lLPLT. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 5 Filter paper (Laboratorium STT MIGAS Balikpapan,2024) 

6. Gelasl ukurl  

Gelasl ukur berfungsil untuk mengukurl volume airl yang akanl digunakan padal 

lpengujian.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 6 Gelas ukur (Laboratorium STT MIGAS Balikpapan,2024) 



 

25 

 

7. Jangka sorong 

Jangka sorong berfungsi untuk mengukur mud cake. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 7 Jangka sorong (Laboratorium STT MIGAS Balikpapan,2024) 

8. pH meter 

pH meter digunakan untuk mengukur tingkat keasaman suatu larutan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 8 pH meter (Laboratorium STT MIGAS Balikpapan,2024) 

9. Pressurized Mud Balance 

Mud Balance  suatu alat yang digunakan untuk mengukur massa jenis lumpur 

bor. Untuk mendapatkan hasil yang akurat.  

 

 

 

 

 

Gambar 3. 9 Pressurizes Mud balance (Laboratorium STT MIGAS 

Balikpapan,2024) 
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10. Stopwatchl 

Stopwatchl berfungsu mengukurl waktu pengujianl pada mixing, pengujianl pada 

Fannl VG meterl dan pengujianl llainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambarl l3. 10l Stopwatchl (Laboratorium STT MIGAS Balikpapan,2024) 

 

3.2.2 Bahan 

1. Fresh water 

2. Caustic Soda (NaoH) 

3. Bentonite 

4. Starch 

5. Pac-LV 

6. Biocide 

7. Barite 

8. KCL 

9. XCD polimer 

10. Bubuk Kulit Pisang 
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3.3 Diagram Alir Penelitian 

  

  

Gambar 3. 11 Diagram alir 

MULAI 

LITERATURE REVIEW 

PERSIAPAN SAMPEL BUBUK KULIT PISANG, 

ALAT DAN BAHAN 

PEMBUATAN SUSPENSI LUMPUR PEMBORAN 

(SAMPEL) 

✓ PEMBUATAN SUSPENSI LUMPUR PEMBORAN 

✓ PEMBUATAN SUSPENSI LUMPUR PEMBORAN 

+ SAMPEL 2 gr, 4 gr, 6 gr, 8 gr. 

PENGUJIAN SIFAT LUMPUR 

✓ FILTRATION LOSS 

✓ RHEOLOGY LUMPUR PEMBORAN 

ANALISIS HASIL PENGUJIAN 

SELESAI 
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Dari Gambar 3.11 Diagram alir dapat dilihat menjelaskan tentang alur 

penelitian secara bertahap dari awal hingga pada selesainya. Berikut penjelasan dari 

Gambar 3.11: 

 

1. Studi literatur membahas tentang dasar teori yang akan digunakan dalam 

Tugas Akhir.  

2. Persiapan alat dan bahan melakukan persiapan dengan memakai alat dan 

bahan yang akan digunakan nantinya. 

3. Pembuatan sampel lumpur melakukan percobaan pembuatan sampel 

lumpur dengan komposisi yang ada dengan variasi sampel lumpur 

pemboran lumpur dengan serbuk kulik pisang 2 gr, 4 gr, 6 gr, 8 gr. 

4. Sampel lumpur telah dibuat dilanjutkan melakukan pengujian ldensitas, 

plasticl lviscosity, yieldl lpoint, gell lstrength, filtrationl loss danl mud cakel 

sampel lumpurl dengan variasil yangl ada kemudian melakukan pengujian 

pH filtrat. 

5. Setelah pengujian sampel lumpur selesai dilanjutkan dengan melakukan 

analisa data dari hasil pengujian. 

6. Dan kemudian melakukan penulisan hasil dan pembahasan yang telah 

didapat dari pengujian sebelumnya dan membuat kesimpulan yang ada. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur pembuatan lumpur dan pengujian rheology lumpur pemboran 

berdasarkan parameternya berupa desitas, gel stength, plasticl lviscosity, yieldl lpoint, 

l pH, filtrationl lloss, danl mud lcake. 

 

3.4.1 Proses pembuatan lumpur pemboran 

Proses pembuatanl lumpur pemboranl dan  langkah-langkah pengujiannya 

menurut (Harry et all, 2017) denganl cara sebagail lberikut : 

1. Menyiapkan bahan yang akan dipakai dan telah ditimbang menggunakan 

timbangan digital 
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Tabel 3. 1 bahan lumpur pemboran 

Bahan Weight gram Function 

Fresh Water 327,93 Base fluid 

NaOH (caustic soda) 0,20 pH control 

Biocide 0,25 Bacteria remover 

Bentonite 1,25 Viscosifier 

Starch 4,00 Dissolvent 

PAC-LV 2,00 Fluid loss 

Barite 25,00 Weghting agent 

XCD Polymer 1,90 Viscosifier 

KCL 20,00 Ion Na+ 

Bubuk kulit pisang 2,4,6,8 Rheology control 

2. Menyiapkan mud mixer dan cup mixer 

3. Menyalakan mixer dan memasukan berbagai macam additive sesuai 

urutan dengan masa yang telah ditentukan sedikit demi sedikit ke dalam 

cup mixer 

4. Menambahkan serbuk kulit pisang kedalam campuran komposisi lumpur 

yang telah dibuat sebelumnya ke dalam mud mixer. 

5. Lakukan kembali langkah-langkah pembuatan lumpur dengan komposisi 

serbuk kulit pisang yang berbeda termasuk lumpur yang tidak memakai 

serbuk kulit pisang. 

 

3.4.2 Pengujian Rheology Lumpur Pemboran 

Proses pengujian sifat-sifat fisik lumpur pemboran dan langkah-langkah 

pengujiannya menurut (API Recommended Practice 13B-1, 2009) dan (Novrianti 

et all, 2018) dengan cara sebagai berikut: 

A. Proses pengujian Densitas 

Berikut pengujian densitas dilakukan menggunakan alat mud balance dan 

langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Siapkan lumpur dan mud balance yang akan digunakan. 

2. Cup mud balance yang telah dibersihkan kemudian diisi sampel lumpur hingga 

penuh. 

3. Kemudian Cup mud balance ditutup rapat sampai tidak ada udara didalam cup 
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serta bersihkan kembali lumpur yang menempel pada bagian dinding luar cup. 

4. Balance arm diletakan pada posisinya semula, kemudian atur rider hingga 

seimbang dengan parameter gelembung tepat di bawah garis tengah dan baca 

densitas yang ditunjukan pada skala. 

5. Lakukan kembali langkah-langkah pengujian densitas dengan komposisi 

lumpur yang berbeda-beda. 

 

B. Proses Pengujian Shear Stress 

Berikut pengujian shear stress menggunakan alat fann vg meter dengan 

kecepatan yang berbeda (3, 6, 100, 200, 300, 600 rpm) dan langkah-langkahnya 

sebagai berikut : 

1. Siapkan alat fann vg meter, termometer suhu dan sampel lumpur yang akan 

digunakan. 

2. Masukan atau tambahkan sampel lumpur kedalam bejana sampai dengan 

batasl yang lditentukan. 

3. Letakanl bejana padal ltempatnya, sertal mengatur posisil kedudukannya 

sedemikianl rupa sehinggal rotor danl bob tercelupl ke dalaml lumpur menurutl 

batas yangl telah lditentukan. 

4. Kemudianl menggerakan rotorl pada posisil High danl menempatkan kecepatanl 

putar rotorl pada kedudukanl 600 lRPM pemutaranl terus dilakukanl sampai 

denganl suhu ll120° sehinggal kedudukan skalal (ldial) mencapail keseimbangan 

yangl ditunjukkan olehl skala danl lakukan pencatatanl lharga. 

5. Jikal telah mencapail keseimbangan makal pencatatan hargal dilanjutkan padal 

kecepatan l300, l200, l100, 6l dan 3l RPM denganl cara yangl lsama. 

 

C. Proses Pengujian Plastic Viscosity 

Berikut langkah-langkah mengukur plasticl viscosity menggunakanl alat fannl 

vg meter sebagaill lberikut: 

1. Plastic viscosity dihitung dari perhitungan yang diperoleh dari dial reading 

pada 600 rpm dikurangi 300 rpm menggunakan alat fann VG meter. 
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Plastic viscosity ditentukan dengan persamaan: 

𝜇ƿ = C600 − C300                                                                                                   (3.1) 

Keterangan: 

𝜇ƿ = 𝑝𝑙𝑎𝑠𝑡𝑖𝑐 𝑣𝑖𝑠𝑐𝑜𝑠𝑖𝑡𝑦, 𝑐𝑝 

C600 = dial reading pada 600 RPM, derajat 

C300 = dial reading pada 300 RPM, derajat 

 

D. Pengujian Yield Point 

Berikut langkah-langkah mengukur yield point sebagai berikut: 

1. Yield point dihitung dari perhitungan dial reading 300 rpm dikurangi         plastic 

viscosity, menggunakan fann VG meter. 

Yield point ditentukan dengan persamaan: 

𝑌𝑃 = C300 - μƿ                                                                                                      (3.2) 

Keterangan : 

𝑌𝑃        = yield point, lb/100 ft² 

C300 = dial reading 300 RPM, derajat 

μƿ = plastic viscosity, cp 

 

E. Proses pengujian Gel Strength 

Berikut pengujian gel strength 10 detik dan 10 menit menggunakan alat fann vg 

meter dan langkah-langkahnya sebagai berikut : 

1. Siapkan alat fann vg meter, termometer suhu dan sampel lumpur yang akan 

digunakan. 

2. Masukan atau tambahkan sampel lumpur kedalam bejana sampai dengan batas 

yang ditentukan. 

3. Letakan bejana pada tempatnya, serta mengatur posisi kedudukannya 

sedemikian rupa sehingga rotor dan bob tercelup ke dalam lumpur menurut 
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batas yang telah ditentukan. 

4. Kemudian menggerakan rotor pada posisi High dan menempatkan kecepatan 

putar rotor pada kedudukan 600 RPM pemutaran terus dilakukan sampai 

dengan suhu 120° sehingga kedudukan skala (dial) mencapai keseimbangan 

yang ditunjukkan oleh skala dan lakukan pencatatan harga. 

5. Aduk dengan fann VG selama 10 detik pada kecepatan 600 RPM 

6. Jika telah selesai matikan fann VG dan diamkan lumpur selama 10 detik. 

7. Setelah 10 detik Lalu gerakan kembali rotor pada kecepatan 3 RPM dan baca 

simpangan terjauh pada skala penunjuk. 

8. Lakukan pengadukan kembali lumpur dengan fann VG selama 10 detik pada 

kecepatan rotor 600 RPM. 

9. Terakhir, lakukan kembali untuk pengujian gel strength 10 menit dengan catatan 

jika gel strength 10 menit maka pendiaman lumpur 10 menit 

 

F. Proses Pengujian Filtration loss dan Mud cake 

Berikut langkah-langkah pengujian Filtration loss dan mud cake sebagai 

berikut : 

1. Persiapkan alat LPLT filter press kemudian lakukan pemasangan filter paper 

sampai rapat dan tidak ada kebocoran. Setelah itu letakan gelas ukur di bagian 

bawah silinder fungsinya untuk menampung filtration loss. 

2. Sampel lumpur dituangkan ke dalam silinder sampai dengan batas 1 inch di 

bagian bawah permukaan silinder kemudian pengukuran dilakukan dengan 

menggunakan jangka sorong. 

3. Lalu tutup rapat dan alirkan udara dengan tekanan 100 psi ± 5 psi 

4. Catat waktu filtration loss setelah 30 menit dengan menggunakan stopwatch. 

5. Menghentikan tekanan udara lalu buang tekanan udara melalui silinder (bleed 

off) dan tuangkan kembali sisa-sisa lumpur ke dalam silinder di mixer cup. 

6. Terakhir menentukan ketebalan mud cake yang terdapat pada filter paper 

dengan menggunakan jangka sorong. 
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G. Proses Pengujian pH filtrat 

 

1. Siapkan alat pH meter, dan gelas ukur yang akan dipergunakan 

2. Masukan filtrate ke dalam gelas ukur kemudian celupkan pH meter kedalam 

gelas ukur yang telah terisi filtrate untuk menentukan pH filtrate yang diuji. 

3. Amati dengan seksama skala ukuran pH yang terdapat pada layar pH meter dan 

catat 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

Babl ini akan menjelaskanl hasil daril penelitian ujil rheology lumpurl 

pemboran danl filtration lossl dengan pemanfaatanl bubuk kulitl pisang sebagail 

pengganti additifl lindustri, denganl komposisi l2,4,6,8l gram sehinggal didapatkan 

hasill rheology danl filtration lossl sebagai lberikut: 

 

4.1     Hasil Desain Lumpur 

 

Tabel 4. 1 Formulation Original Mud 

Fluid formation S.G 
Conc 

(ppb) 

Weight 

(ml) 

Mixing 

Time 

(min) 

Kecepatan 

mixing  

 

Fresh Water 1 - 327,93 - -  

Caustic soda  2,13 0,2 0,2 1 LOW  

BIOCIDE 1,05 0,25 0,25 1 LOW  

BENTONITE 2,5 1,25 1,25 7 LOW  

STARCH 1,5 4 4 7 LOW  

PAC-LV 1,5 2 2 7 LOW  

BARITE 4,2 25 25 3 LOW  

XCD POLYMER 1,6 1,9 1,9 8 LOW  

KCL 1,98 20 20 3 LOW  
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Tabel 4. 2 Formulation Tercampur dengan bubuk Kulit Pisang 

Fluid Formation S.G 
Conc 

(ppb) 

Weight 

(ml) 

Mixing 

Time 

(min) 

Kecepatan 

mixing 
 

 

Fresh Water 1 - 327,93 - -  

Caustic soda  2,13 0,2 0,2 1 LOW  

BIOCIDE 1,05 0,25 0,25 1 LOW  

BENTONITE 2,5 1,25 1,25 7 LOW  

STARCH 1,5 4 4 7 LOW  

PAC-LV 1,5 2 2 7 LOW  

BARITE 4,2 25 25 3 LOW  

XCD POLYMER 1,6 1,9 1,9 8 LOW  

KCL 1,98 20 20 3 LOW  

Kulit Pisang 1,07 - 2 10 LOW  

Kulit Pisang 1,07 - 4 10 LOW  

Kulit Pisang 1,07 - 6 10 LOW  

Kulit Pisang 1,07 - 8 10 LOW  

 

 

Tabel 4. 3 Hasil pengukuran lumpur 

MUD PROPERTIES SPEC 
ORIGINA

L MUD 

SERBUK PISANG 

2 gr  4 gr 6 gr 8 gr 

MW                      Sg 1,05-1,13 1,08 1,09 1,09 1,11 1,12 

Funnel Viscosity  sec/qt - - -  - - - 

Rheology @ 120 F     600 

rpm   60 62 66 69 70 



 

36 

 

300 rpm   44 45 47 49 50 

200  rpm   36 36 37 38 39 

100 rpm   27 28 30 31 32 

6 rpm   10 11 12 14 15 

3 rpm   9 9 10 11 12 

PV R600-R300            cps ALAP 16 17 19 20 20 

YP R300-PV            

lbs/100 ft2 26 - 35 28 28 28 29 30 

Gel Strength 10" lbs/100 

ft2 4-11 7 8 9 9 10 

Gel Strength 10' lbs/100 ft2 5-15 9 9 11 11 12 

Filtrate API (100 psi) 

ml/30 min <15 7,2 6,6 6,4 6,3 6 

pH 

8,0 – 

11,5 9,1 9 8,7 8,2 8,1 

mud cake <2 0,26 0,26 

0,2

7 

0,3

3 

0,3

4 

 

4.2   Hasil Pengujian di Laboratorium 

Hasil pengujian yang dilakukan pada laboratorium STT Migas Balikpapan 

hasi berupa pengujian mengenai (mud weight, plastic viscosity, yield point, gel 

strength 10 detik, gel strength 10 menit, filtration loss, mud cake, dan pH. 

 

4.2.1  Hasil Pengujian Mud Weight 

Dari pengujian ini lumpur yang digunakan adalah jenis lumpur WBM (water 

base mud) kemudian diformulasikan menggunakan alat mud balance kegunaan 

untuk menguji densitas dari lumpur tersebut. Densitas adalah berat jenis dari 

lumpur bor yang memiliki peran sebagai penahan tekanan formasi. Dibawah ini 

adalah tabel dan grafik dari hasi penelitian menentukan perbandingan antara 

masing-masing variasi sample yang berbeda-beda. 

Tabel 4. 4 Mud Weight 

MUD PROPERTIES 
ORIGINAL 

MUD 

Serbuk Kulit Pisang 

2 gr 4 gr 6 gr 8 gr 

MW                       1,08 1,09 1,09 1,11 1,12 

 



 

37 

 

Gambar 4.1 1 Grafik Perubahan Mud Weight 

Analisa yang di dapat dari perhitungan mud weight menggunakan mud 

balance yaitu pada mud weight menentukan tekanan hidrostatik di dalam lubang 

sumur nilai mud weight mengalami peningkatan dari 1,08 Sg-1,12 Sg sudah 

memenuhi standarisasi yang sudah ditetapkan. Nilai mud weight harus lebih besar 

dari tekanan formasi agar tidak terjadi kick (masuknya fluida ke dalam lubang bor), 

apabila terlalu kecil akan terjadi loss. Dengan demikian bubuk kulit pisang dapat 

membantu mengontrol tekanan formasi. 

 

4.2.2 Pengujian Plasctic Viscosity 

Plastic Viscosity merupakan tahanan terhadap aliran yang disebabkan oleh 

adanya gesekan diantara sesama padat yang berada didalam lubang bor, nilai dari 

plastic viscosity sangat tergantung dari kandungan zat padat atau biasa disebut 

kandungan solid. Kandungan solid pada lumpur pemboran tidak boleh dari 5 %, 

karena jika terlalu banyak akan mempengaruhi performa dari lumpur pemboran, 

salah satu yang berbengaruh adalah proses pengangkatan cutting, maka diperlukan 

proses treatment khusus pada peralatan solid control equipment untuk mengurangi 

kandungan solid didalam lumpur. Bisa dilihat pada tabel 4.5. Hasil pengujian 

plastic viskosity. 

1,06

1,07

1,08

1,09

1,1

1,11

1,12

1,13

2 gr 4 gr 6 gr 8 gr

ORIGINAL
MUD

Serbuk Kulit Pisang

M
W

(S
G

)

MW(SG)                      
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Tabel 4. 5 Plastic Viscosity 

MUD PROPERTIES 
ORIGINAL 

MUD 

Serbuk Kulit Pisang 

2 gr 4 gr 6 gr 8 gr 

PV  16 17 19 20 20 

Gambar 4.1 2 Grafik Perubahan Plastic Viscosity 

Pengujian kembali dilakukan dengan melihat perubahan plastic viscosity dari 

lumpur yang telah terjadi penambahan gram. Pada pengujian plastic viscosity, 

peneliti kembali melihat adanya perubahan. Pada original mud didapatkan hasil 16 

cps, pada penambahan bubuk kulit pisang 2 gr, 4 gr, 6 gr, 8gr, didapatkan hasil 16 

cps naik sampai dengan 20 cps artinya lumpur semakin kental sehingga berguna 

mengangkat cutting ke permukaan 

 

4.2.3 Pengujian Yield Point 

Yield Point adalah gaya elektro kimia padatan-padatan, cairan-cairan padat 

zat kimia yang terjadi pada kondisi dinamis dan berhubungan dengan pola aliran, 

pengankatan serpihan, kehilangan tekanan annular dan kontaminasi. Gaya tarik 

menarik antar partikel disebabkan oleh adanya muatan dari partikel tersebut. Faktor 

yang mempegaruhi nilai yield point dari lumpur seperti konsentrasi volume 

kandungan kandungan padatan dalam lumpur dan jumlah muatan partikel yang 

terkandung dalam lumpur. Perubahan yield point pada sampel tersebut dapat 

ditunjukan pada tabal 4.6. Dibawah ini. 
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Tabel 4. 6 Yield Point 

MUD PROPERTIES 
ORIGINAL 

MUD 

Serbuk Kulit Pisang 

2 gr 4 gr 6 gr 8 gr 

YP R300-PV             28 28 28 29 30 

 

 

Gambar 4.1 3 Grafik Perubahan Yield Point 

Pengujian kembali dilakukan untuk melihat nilai yield point dari lumpur 

Original dan yang telah mendapatkan penambahan. kenaikan yield point ini 

diakibatkan oleh kandungan yang ada didalam bubuk kulit pisang yang 

ditambahkan, sehingga membuat yield poind meningkat. Yield point menahan 

cutting turun dikarenakan yield point yang cukup tinggi mencegah cutting  turun 

kembali ke dasar sumur saat sirkulasi dihentikan. Ini penting untuk menjaga 

integritas sumur. 

 

4.2.4 Pengujian Gel Strength 10 detik 

Perubahan properti atau rheology lumpur terhadap gel strength 10 detik dari 

original mud ke penambahan gram bubuk kulik pisang dapat dilihat pada tabel dan 

gambar berikut: 

Tabel 4. 7 Gel Strength 10 detik 

MUD PROPERTIES 
ORIGINAL 

MUD 

Serbuk Kulit Pisang 

2 gr 4 gr 6 gr 8 gr 

27

27,5

28

28,5

29

29,5

30

30,5

2 gr 4 gr 6 gr 8 gr

ORIGINAL
MUD

Serbuk Kulit Pisang
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Gel Strength 10"  7 8 9 9 10 

 

 

Gambar 4.1 4 Grafik Perubahan Gel Strength 10 detik 

 Berdasarkan gambar 4.1.4 merupakan hasil dari pengukuran gel strength 

dari masing-masing konsentrasi, terlihat bahwa setiap penambahan konsentrasi 

bubuk kulit pisang terdapat kenaikan nilai dari gel strength dikarenakan dari setiap 

penambahan konsentrasi bubuk kulit pisang terdapat kandungan selulosa yang 

dapat menaikkan nilai dari gel strength. Terlihat pada pengukuran awal nilai dari 

gel strength (7 lbs/100ft2) /10 detik naik pada konsentrasi 2 gr (8 lbs/100ft2) /10 

detik, begitu juga konsentrasi 4 gr (9 lbs/100ft2) /10 detik, 6 gr (9 lbs/100ft2) /10 

detik, 8 gr (10 lbs/100ft2) /10 detik. 

 Nilai gel strength 10 detik sangat baik sesuai dengan spesifikasi pada data, 

sehingga gel strength 10 detik mampu menahan cutting. Nilai gel strength terlalu 

kecil akan menyebabkan pengendapan cutting sedangkan nilai yang terlalu besar 

akan mempersulit pemompaan lumpur untuk disirkulasikan kembali. 

  

4.2.5 Pengujian Gel Strength 10 menit 

Perubahan properti atau rheology lumpur terhadap gel strength 10 menit 

dengan penambahan bubuk kulit pisang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 8 Gel Strength 10 menit 

MUD PROPERTIES 
ORIGINAL 

MUD 

Serbuk Kulit Pisang 

2 gr 4 gr 6 gr 8 gr 

Gel Streng 10' 8 9 11 11 12 

 

 

Gambar 4.1 5 Grafik Perubahan Gel Strength 10 menit 

Pada pengujian gel strength 10 menit terhadap lumpur original dan lumpur 

yang diberi penambahan gram didapatkan hasil unruk penambahan dari original 

mud (8 lbs/100ft2) /10 menit mengalami peningkatan untuk 2 gr menjadi (9 

lbs/100ft2) /10 menit, 4 gr menjadi (11 lbs/100ft2) /10 menit, 6 gr menjadi (11 

lbs/100ft2) /10 menit, dan 8 gr menjadi (12 lbs/100ft2) /10 menit. Sesuai dengan 

banyaknya gram yang diberikan, hasil tersebut dapat dilihat pada gambar 4.1.5. 

Kenaikan Gel stength juga dapat dipengaruhi oleh penambahan bubuk kulit pisang 

pada lumpur pemboran sehingga gel strength meningkat. 

Nilai gel strength 10 menit sangat baik sesuai dengan spesifikasi pada data, 

sehingga gel strength 10 menit mampu menahan cutting. Nilai gel strength terlalu 

kecil akan menyebabkan pengendapan cutting sedangkan nilai yang terlalu besar 

akan mempersulit pemompaan lumpur untuk disirkulasikan kembali. 
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4.2.6  Pengujian Filtrate API (100 psi) 

Perubahan properti atau rheology lumpur terhadap filtrate API dengan 

penambahan serbuk kulit pisang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 9 Filtrate 

MUD PROPERTIES 
ORIGINAL 

MUD 

Serbuk Kulit Pisang 

2 gr 4 gr 6 gr 8 gr 

Filtrate 7,2 6,6 6,4 6,3 6 

 

 

Gambar 4.1 6 Grafik Perubahan Filtrate 

Pada penelitian ini berdasarkan standar API sampel lumpur dengan 2gr-4gr 

sudah sesuai dengan spesifikasi filtration loss yang dimana standarnya ialah harus 

kurang dari 15 ml/30 menit. Dapat dilihat bahwa bubuk kulit pisang bisa dikatakan 

sebagai pengontrol filtrate yang bagus dikarenakan penambahannya dapat 

mengurangi masalah yang terjadi pada proses pemboran seperti kehilangan cairan 

pada lumpur pemboran. 

 

4.2.7 Pengujian Mud Cake 

Dari penelitian ini mud cake diuji menggunakan alat jangka sorong untuk 

mengetahui ketebalannya. Mud cake yang tipis ialah bantalan yang baik bagi pipa 

pemboran dan permukaan lubang bor, adapun masalah yang ditimbulkan jika mud 

cake tebal yaitu pipa menjepit pipa pemboran sehingga sulit untuk diangkat dan 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

2 gr 4 gr 6 gr 8 gr

ORIGINAL
MUD

Serbuk Kulit Pisang

Fi
lt

ra
te

 1
0

0
 p

si

Filtrate API (100 psi)



 

43 

 

diputar. Mud cake pada setiap lumpur pemboran dengan penambahan konsentrasi 

serbuk kulit pisang dari 2 gr, 4 gr, 6 gr, 8 gr. Ditunjukan pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4. 10 Mud Cake 

MUD PROPERTIES 
ORIGINAL 

MUD 

Serbuk Kulit Pisang 

2 gr 4 gr 6 gr 8 gr 

Mud Cake 0,26 0,26 0,27 0,33 0,34 

 

 

Gambar 4.1 7 Grafik Perubahan Mud Cake 

Hasil pengujian mud cake berguna menjaga kestabilan lubang bor sesuai 

dengan standarisasi kurang dari 2 mm terlihat pada gambar 4.1.7. Pada original 

mud 0,26 mm, pada konsentrasi 2gr 0,26 mm, 4 gr 0,27 mm, 6 gr 0,33 mm, 8 gr 

0,34 mm. Kualitas dari mud cake yang diharapkan yaitu tipis dan kuat agar mampu 

menjaga kestabilan lubang bor. Ketebalan mud cake  yang berlebih dapat 

menyebabkan beberapa masalah seperti menjepit pipa pemboran sehingga sulit 

untuk diangkat dan diputar. 

 

4.2.8  Pengujian pH 

Perubahan properti atau rheology lumpur terhadap pH dengan penambahan 

serbuk kulit pisang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 11 pH 

MUD PROPERTIES 
ORIGINAL 

MUD 

Serbuk Kulit Pisang 

2 gr 4 gr 6 gr 8 gr 

pH 9,1 9 8,7 8,2 8,1 

 

Gambar 4.1 8 Grafik Perubahan pH 

Hasi pengujian pH sesuai dengan standarisasi yang ditentukan oleh data. Dari 

hasil tersebut menunjukan bahwa bubuk kulit pisang dapat mencegah dan 

menghambat korosi. pH kurang dari 7 bersifat asam akan mempercepat laju korosi 

dan menghancurkan serbuk bor yang terangkat, maka dari itu lumpur harus 

disirkulasikan harus bersifat basa dengan range 8,0-11,5.  
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BAB V  

PENUTUP 
 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Penelitian pada sampel serbuk kulit pisang mendapatkan hasil volume 

filtrate pada filtration loss dengan massa 2-8gr mendapatkan hasil dengan 

nilai 7,2ml/30 menit, 6,6/30 menit, 6,4/30 menit, 6,3/30 menit, 6/30 menit. 

Nilai dari filtration loss mengalami penurunan dikarenakan adanya 

penambahan 2gram pada setiap konsentrasi serbuk kulit pisang yang 

terdapat kandungan selulosa filtration loss akan semakin berkurang karena 

lumpur semakin tebal. 

2. Dari penelitian rheology menggunakan bubuk kulit pisang didapatkan nilai 

mud weight dengan massa 2gr-8gr dengan nilai 1,08-1,12Sg, plastic 

viscositty dengan massa 2gr-8gr dengan rentang nilai 16-20 cp dan yield 

point dengan massa 2gr-8gr didapatkan nilai 28-30 lbs/100ft2, nilai gel 

strength 10 detik dengan massa 2-8gr dengan nilai (7-10 lbs/100ft2) /10 

detik, gel strength 10 menit dengan massa 2-8gr dengan nilai (8-12 

lbs/100ft2) /10 menit, mud cake dengan massa 2-8gr dengan nilai 0,26-0,34 

mm.  

 

5.2 Saran 

1. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian 

dengan menggunakan bubuk kulit pisang dengan filtration loss agar 

melakukan variasi temperature terhadap rheology lumpur pemboran.  

2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya tentang pengaruh penambahan 

bubuk kulit pisang terhadap filtration loss dan rheology lumpur pemboran 
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agar melakukan penelitian dengan serius,teliti, dan sungguh-sungguh. 

Agar hasil yang didapatkan bisa maksimal. 
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LAMPIRAN 3 

 

 

➢ Alat 

   

Timbangan digital Cup Mud Mixer 

 
  

pH meter Pressurized Mud Balance VG meter 

 
  

Stopwatch Filter Press Gelas Ukur 
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Jangka sorong 
Filter paper 

 

 

➢ Bahan 

 

  
 

Caustic soda biocide  PAC-LV 

   

Bentonite barite Starch 

 
 

 

KCL XCD Polymer Fresh water 
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bubuk kulit pisang 2gr bubuk kulit pisang 4gr bubuk kulit pisang 6 gr 

 

bubuk kulit pisang 8gr 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


